


[bookmark: _GoBack]BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1. [bookmark: _TOC_250008]Hasil Penelitian

4.1.1. [bookmark: _TOC_250007]Profil Singkat Perusahaan

PINKFLASH adalah merek kosmetik yang didirikan pada tahun 2020 oleh Guangzhou Jizhi Trading Co.Ltd., yang berbasis di Guangzhou, Tiongkok. Perusahaan ini merupakan yang membuat dan merancang produk untuk merek lain (OEM (Original Equipment Manufacturing)/ODM (Original Design Manufacturing)).
PINKFLASH disambut antusias oleh para pecinta makeup di Indonesia karena menawarkan produk berkualitas tinggi dengan harga yang terjangkau. PINKFLASH memasarkan produknya melalui berbagai platform e-commerce yang memudahkan konsumen untuk membeli produk PINKFLASH tanpa harus keluar rumah. Produk-produknya dijual dengan harga yang termasuk lebih murah dibandingkan dengan merek kosmetik lain yang sejenis. Hal ini menjadi daya tarik utama bagi konsumen yang menginginkan produk berkualitas dengan harga terjangkau. Produk ini juga sangat popular terutama dikalangan remaja. Banyaknya pilihan jenis kosmetik dan berbagai warna yang disediakan menjadi salah satu faktor bahwa produk ini sangat diminati. Berikut contoh produk dan logo PINKFLASH:
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Gambar 4.1. Produk Fink Flash

Sumber:	https://www.beautyhaul.com/blog/rekomendasi-makeup-dari-pinkflash-

yang-patut-kalian-coba



Produk PINKFLASH ini sudah teruji halal dan telah mengantongi izin dari BPOM. Produk yang dikeluarkan oleh PINKFLASH yaitu eyeliner, lipstick, blush on, eyebrow pencil, foundation, maskara dan lainnya. Produk ini juga memiliki ciri khas dengan packaging-nya yang berwarna pink, logo brand yang simple, dan ukuran produk yang mudah dibawa. Sehingga mememiliki daya tarik tersendiri bagi para penggemar dan calon konsumen


4.1.2. [bookmark: _TOC_250006]Analisis Deskriptif Penelitian

4.1.2.1. Statistik Deskriptif Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah Pembeli produk kosmetik kecantikan Pink Flash pada Masyarakat Delitua Timur Kecamatan Delitua, yang terdiri 100 responden. Terdapat 3 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian
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ini, yaitu Berdasarkan Umur Responden, Pekerjaan Responden, Lama Menggunakan Produk. Untuk memperjelas Karakteristik Responden yang dimaksud, maka disajikan tabel mengenai responden seperti dijelaskan berikut ini.
1. Umur Responden
Berdasarkan Hasil Penelitian Umur Responden disajikan dalam tabel 4.1 berikut ini :
Tabel 4.1
Persentase Responden Berdasarkan Umur
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	
Cumulative Percent

	Valid
	15-20
Tahun
	15
	15.0
	15.0
	15.0

	
	21-25
Tahun
	38
	38.0
	38.0
	53.0

	
	26-30
Tahun
	47
	47.0
	47.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah 100 orang responden 15 orang (15%) pada umur 15-20 tahun, 38 orang (38%) umur 21-25 tahun, dan 47 orang (47%) umur 26-30 tahun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pembeli produk kosmetik kecantikan Pink Flash adalah pelanggan yang berumur 26-30 tahun.


2. Pekerjaan Responden

Berdasarkan Hasil Penelitian Pekerjaan Responden dapat dilihat Pada Tabel

4.2 berikut ini :
Tabel 4.2
Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	
Cumulative Percent

	Valid
	Pelajar
	15
	15.0
	15.0
	15.0

	
	Mahasiswa
	38
	38.0
	38.0
	53.0
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	Ibu Rumah Tangga
	47
	47.0
	47.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa 100 orang responden yang diteliti, 15 pelajar orang (15%), 38 orang (38%) sebagai mahasiswa, 47 orang (13%) sebagai ibu rumahtangga muda.
3. Lama Menggunakan Produk

Berdasarkan Hasil Penelitian terhadap Lama Menggunakan Produk yang dapat dilihat Pada Tabel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.3
Persentase Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Produk
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	11
	11.0
	11.0
	11.0

	
	2.00
	35
	35.0
	35.0
	46.0

	
	3.00
	54
	54.0
	54.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa yang paling lama menggunakan produk adalah kurang dari satu tahun sebanyak 11 orang (11%), 1-2 tahun yaitu 35 orang (35%), kemudian lebih dari dua tahun yaitu 54 orang (54%).


4.1.2.2. Statistik Deskriptif Jawaban Respoden Penelitian
Dalam penelitian ini terikat adalah Dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y) sedangkan variabel bebasnya adalah Independennya yaitu variabel Beuty Vlogger Marketing (XI), Brand Awarennes (X2), dan Word Of Mouth (X3).
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1. Statistik Deskriptif Variabel Beuty Vlogger Marketing (XI)

Berdasarkan hasil diperoleh atas tanggapan responden terhadap Variabel

Beuty Vlogger Marketing sebagaimana tabel berikut :

a. Pertanyaan kemampuan seorang vlogger dalam menerangkan produk Pinkflash membuat saya percaya
Tabel 4.4
Kemampuan seorang vlogger dalam menerangkan produk Pinkflash membuat saya percaya
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	5
	5.0
	5.0
	6.0

	
	3.00
	9
	9.0
	9.0
	15.0

	
	4.00
	57
	57.0
	57.0
	72.0

	
	5.00
	28
	28.0
	28.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.4 bahwa dari pertanyaan kemampuan seorang vlogger dalam menerangkan produk Pinkflash membuat saya percaya menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 5 orang (5%), kurang setuju 9
orang (9%), setuju 57 orang (57%) dan sangat setuju 28 orang (28%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
b. Pertanyaan pengetahuan seorang vlogger dalam menerangkan produk Pinkflash sangat baik
Tabel 4.5
Pengetahuan seorang vlogger dalam menerangkan produk Pinkflash sangat baik
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	2.00
	2
	2.0
	2.0
	4.0

	
	3.00
	9
	9.0
	9.0
	13.0

	
	4.00
	52
	52.0
	52.0
	65.0

	
	5.00
	35
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
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Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.5 bahwa dari pertanyaan pengetahuan seorang vlogger dalam menerangkan produk Pinkflash sangat baik menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 2 orang (2%), tidak setuju 2 orang (2%), kurang setuju 9 orang (9%),
setuju 52 orang (52%) dan sangat setuju 35 orang (35%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
c. Pertanyaan saya sangat tertarik secara fisik terhadap seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash
Tabel 4.6
Saya sangat tertarik secara fisik terhadap seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	32
	32.0
	32.0
	37.0

	
	4.00
	40
	40.0
	40.0
	77.0

	
	5.00
	23
	23.0
	23.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.6 bahwa dari pertanyaan saya sangat tertarik secara fisik terhadap seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 32 orang (32%), setuju 40 orang (40%) dan sangat setuju 23 orang (23%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
d. Pertanyaan seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash sangat dikagumi masyarakat
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Tabel 4.7
Seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash sangat dikagumi masyarakat
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	11
	11.0
	11.0
	16.0

	
	4.00
	55
	55.0
	55.0
	71.0

	
	5.00
	29
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.7 bahwa dari pertanyaan seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash sangat dikagumi masyarakat menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 11
orang (11%), setuju 55 orang (55%) dan sangat setuju 29 orang (29%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
e. Pertanyaan seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash membuat ada rasa kesamaan ingin menggunakan produk tersebut
Tabel 4.8
Seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash membuat ada rasa kesamaan ingin menggunakan produk tersebut
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	9
	9.0
	9.0
	14.0

	
	4.00
	61
	61.0
	61.0
	75.0

	
	5.00
	25
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.8 bahwa dari pertanyaan seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash membuat ada rasa kesamaan ingin menggunakan produk tersebut menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak
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setuju 4 orang (4%), kurang setuju 9 orang (9%), setuju 61 orang (61%) dan sangat setuju 25 orang (25%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.


2. Statistik Deskriptif Variabel Brand Awarennes (X2)

Berdasarkan hasil diperoleh atas tanggapan responden terhadap Variabel

Brand Awarennes sebagaimana tabel berikut :

a. Pertanyaan saya ingat produk Pinkflash ketika saya saya ditanya mengenai produk kosmetik
Tabel 4.9
Saya ingat produk Pinkflash ketika saya saya ditanya mengenai produk kosmetik
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	2
	2.0
	2.0
	3.0

	
	3.00
	10
	10.0
	10.0
	13.0

	
	4.00
	66
	66.0
	66.0
	79.0

	
	5.00
	21
	21.0
	21.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.9 bahwa dari pertanyaan saya ingat produk Pinkflash ketika saya saya ditanya mengenai produk kosmetik menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 2 orang (2%), kurang setuju 10 orang
(10%), setuju 66 orang (66%) dan sangat setuju 21 orang (21%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
b. Pertanyaan saya mengenali produk Pinkflash adalah produk kosmetik
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Tabel 4.10
Saya mengenali produk Pinkflash adalah produk kosmetik
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	11
	11.0
	11.0
	16.0

	
	4.00
	57
	57.0
	57.0
	73.0

	
	5.00
	27
	27.0
	27.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.10 bahwa dari pertanyaan saya mengenali produk Pinkflash adalah produk kosmetik menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 11 orang (11%), setuju 57 orang (57%) dan sangat setuju 27 orang (27%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
c. Pertanyaan ketika saya akan membeli produk kosmetik saya akan mengingat produk Pinkflash
Tabel 4.11
Ketika saya akan membeli produk kosmetik saya akan mengingat produk Pinkflash
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	2
	2.0
	2.0
	3.0

	
	3.00
	11
	11.0
	11.0
	14.0

	
	4.00
	69
	69.0
	69.0
	83.0

	
	5.00
	17
	17.0
	17.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.11 bahwa dari pertanyaan ketika saya akan membeli produk kosmetik saya akan mengingat produk Pinkflash menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 2 orang (2%), kurang setuju 11 orang
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(11%), setuju 69 orang (69%) dan sangat setuju 17 orang (17%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
d. Pertanyaan ketika saya mencoba menggunakan produk lain saya masih mengingat produk Pinkflash
Tabel 4.12
Ketika saya mencoba menggunakan produk lain saya masih mengingat produk Pinkflash
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	6.0

	
	3.00
	9
	9.0
	9.0
	15.0

	
	4.00
	54
	54.0
	54.0
	69.0

	
	5.00
	31
	31.0
	31.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.12 bahwa dari pertanyaan ketika saya mencoba menggunakan produk lain saya masih mengingat produk Pinkflash menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 2 orang (2%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 9 orang (9%), setuju 54 orang (54%) dan sangat setuju 31 orang (31%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.


3. Statistik Deskriptif Variabel Word Of Mouth (X3)

Berdasarkan hasil diperoleh atas tanggapan responden terhadap Variabel

Word Of Mouth sebagaimana tabel berikut :

a. Pertanyaan saya sering menceritakan hal yang baik produk Pinkflash kepada teman saya
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Tabel 4.13
Saya sering menceritakan hal yang baik produk Pinkflash kepada teman saya
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	32
	32.0
	32.0
	37.0

	
	4.00
	40
	40.0
	40.0
	77.0

	
	5.00
	23
	23.0
	23.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.13 bahwa dari pertanyaan saya sering menceritakan hal yang baik produk Pinkflash kepada teman saya menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 32 orang (32%),
setuju 40 orang (40%) dan sangat setuju 23 orang (23%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
b. Pertanyaan saya merekomendasikan kepada teman saya untuk menggunakan produk Pinkflas
Tabel 4.14
Saya merekomendasikan kepada teman saya untuk menggunakan produk Pinkflas
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	1
	1.0
	1.0
	2.0

	
	3.00
	11
	11.0
	11.0
	13.0

	
	4.00
	58
	58.0
	58.0
	71.0

	
	5.00
	29
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.14 bahwa dari pertanyaan saya merekomendasikan kepada teman saya untuk menggunakan produk Pinkflas menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 1 orang (1%), kurang setuju 11 orang
(11%), setuju 58 orang (58%) dan sangat setuju 29 orang (29%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
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c. Pertanyaan saya mengajak teman saya untuk membeli produk Pinkflash
Tabel 4.15
Saya mengajak teman saya untuk membeli produk Pinkflash
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	10
	10.0
	10.0
	15.0

	
	4.00
	57
	57.0
	57.0
	72.0

	
	5.00
	28
	28.0
	28.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)


Berdasarkan pada tabel 4.15 bahwa dari pertanyaan saya mengajak teman saya untuk membeli produk Pinkflash menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 10 orang (10%), setuju 57 orang (57%) dan sangat setuju 28 orang (28%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.


4. Statistik Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil diperoleh atas tanggapan responden terhadap Variabel

Keputusan Pembelian sebagaimana tabel berikut :

a. Pertanyaan sebelum saya memutuskan membeli produk Kosmetika Pinkflash karena saya membutuhkan produk kosmetik
Tabel 4.16
Sebelum saya memutuskan membeli produk Kosmetika Pinkflash karena saya membutuhkan produk kosmetik
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	6.0

	
	3.00
	34
	34.0
	34.0
	40.0

	
	4.00
	38
	38.0
	38.0
	78.0

	
	5.00
	22
	22.0
	22.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)
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Berdasarkan pada tabel 4.16 bahwa dari pertanyaan sebelum saya memutuskan membeli produk Kosmetika Pinkflash karena saya membutuhkan produk kosmetik menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 2 orang (2%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 34 orang (34%), setuju 38 orang (38%) dan sangat setuju 22 orang (22%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
b. Pertanyaan saya mencari beberapa informasi mengenai produk Kosmetika yang sesuai dengan kebutuhan saya
Tabel 4.17
Saya mencari beberapa informasi mengenai produk Kosmetika yang sesuai dengan kebutuhan saya
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	2
	2.0
	2.0
	3.0

	
	3.00
	9
	9.0
	9.0
	12.0

	
	4.00
	51
	51.0
	51.0
	63.0

	
	5.00
	37
	37.0
	37.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.17 bahwa dari pertanyaan saya mencari beberapa informasi mengenai produk Kosmetika yang sesuai dengan kebutuhan saya menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 2 orang (2%), kurang setuju 9 orang (9%), setuju 51 orang (51%) dan sangat setuju 37 orang (37%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.


c. Pertanyaan saya melakukan beberapa evaluasi produk terhadap produk yang sejenis sebelum membeli produk Kosmetika Pinkflash sesuai dengan kebutuhan saya
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Tabel 4.18
Saya melakukan beberapa evaluasi produk terhadap produk yang sejenis sebelum membeli produk Kosmetika Pinkflash sesuai dengan kebutuhan saya
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	2
	2.0
	2.0
	3.0

	
	3.00
	12
	12.0
	12.0
	15.0

	
	4.00
	60
	60.0
	60.0
	75.0

	
	5.00
	25
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.18 bahwa dari pertanyaan saya melakukan beberapa evaluasi produk terhadap produk yang sejenis sebelum membeli produk Kosmetika Pinkflash sesuai dengan kebutuhan saya menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 2 orang (2%), kurang setuju 12 orang (12%), setuju
60 orang (60%) dan sangat setuju 25 orang (25%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
d. Pertanyaan saya tertarik melakukan keputusan pembelian Kosmetika Pinkflash karena sesuai dengan kebutuhan saya
Tabel 4.19
Saya tertarik melakukan keputusan pembelian Kosmetika Pinkflash karena sesuai dengan kebutuhan saya

Frequency


Percent


Valid Percent
Cumulative Percent
Valid
1.00
1
1.0
1.0
1.0

2.00
4
4.0
4.0
5.0

3.00
13
13.0
13.0
18.0

4.00
50
50.0
50.0
68.0

5.00
32
32.0
32.0
100.0

Total
100
100.0
100.0












Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)
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Berdasarkan pada tabel 4.19 bahwa dari pertanyaan saya tertarik melakukan keputusan pembelian Kosmetika Pinkflash karena sesuai dengan kebutuhan saya menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 13 orang (13%), setuju 50 orang (50%) dan sangat setuju 32 orang (32%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
e. Pertanyaan saya merasa puas dengan produk Kosmetika Pinkflash dan akan melakukan pembelian ulang sesuai denga kebutuhan saya
Tabel 4.20
Saya merasa puas dengan produk Kosmetika Pinkflash dan akan melakukan pembelian ulang sesuai denga kebutuhan saya
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	1.00
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	2.00
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	3.00
	13
	13.0
	13.0
	18.0

	
	4.00
	53
	53.0
	53.0
	71.0

	
	5.00
	29
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Diolah SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada tabel 4.19 bahwa dari pertanyaan saya merasa puas dengan produk Kosmetika Pinkflash dan akan melakukan pembelian ulang sesuai denga kebutuhan saya menunjukkan bahwa yang sangat tidak setuju 1 orang (1%), tidak setuju 4 orang (4%), kurang setuju 13 orang (13%), setuju 53 orang (53%) dan sangat setuju 29 orang (29%). Sehingga dapat disimpulkan pertanyaan ini menyatakan setuju.
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4.1.3. [bookmark: _TOC_250005]Teknik Analisis Data

4.1.3.1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi terpenuhinya asumsi- asumsi dalam model regresi berganda dan untuk menginterpretasikan data agar lebih relevan dalam menganalisis. Pengujian klasik meliputi :


1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak mempunyai distribusi normal melalui grafik dan uji statistik.
Berikut diujikan hasil dengan menggunakan grafik histogram dan grafik normal Probability Plot :
[image: ]

Gambar 4.2 Diagram Histogram
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan distribusi normal hal ini terlihat dari pola data membentuk cekungan keatas sehingga dapat disimpulkan data tersebut menunjukkan distribusi normal.
Hasil uji normalitas untuk P-P Plot dapat dilihat pada gambar sebagai berikut

:
[image: ]

Gambar 4.3
Uji Normal P-P Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)
Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa distribusi dari titik-titik data kualitas akuntabilitas dan kompetensi di sekitar garis diagonal yang dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan dapat dikatakan normal. Maka model regresi layak dipakai untuk memprediksi Independensi auditor variabel independennya.


69







Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorv-Smirnov dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.21
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized ResidualN
100
 Mean	
Normal Parametersa,b
Std. Deviation
0E-7 

1.57002341
 Absolute	
.077 
Most Extreme Differences	 Positive	
.038 
Negative
-.077
Test Statistic
.077
Asymp. Sig. (2-tailed)
.146c















a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)

Pada tabel 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,77 maka dapat disimpulkan bahwa pengujian statistik normalitas tergolong berdistribusi normal.


2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dengan dasar analisis sebagai berikut :
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[image: ]

Gambar 4.4 Grafik Scatterplot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot menyebar secara acak (random) serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.



3. Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan :
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Nilai	Cutoff	yang	umum	dipakai	untuk	menunjukkan	adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Jika nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.
a. Nilai tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka terdapat gejala multikolinieritas

b. Nilai tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak terdapat gejala multikolinieritas.
Hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.22
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
	Model	Unstandardized
Coefficients
	Standardized Coefficients
Beta
	t
	Sig.
	Collinearity
Statistics

	B
	Std. Error
	
	
	
	Tolerance
	VIF

	

1
	(Constant)
	4.279
	1.173
	
	3.647
	.000
	
	

	
	Beauty Vlogger
Marketing
	-.087
	.053
	-.180
	-1.644
	.104
	.809
	1.236

	
	Brand Awareness
	-.039
	.067
	-.066
	-.572
	.568
	.727
	1.376

	
	Word Of Mouth
	-.061
	.080
	-.092
	-.767
	.445
	.677
	1.478


a. Dependent Variable: abs_res
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)

Pada tabel 4.22 diatas dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflator Factor (VIF) 1.236, 1.376, dan 1.478 > 10 dan Tolerance 0,908, 0,727, dan 0,677 < 0,10 maka dapat disimpulkan tidak ditemukan masalah multikolinieritas dalam penelitian ini.


4.1.3.2. Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda

Adapun hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda sebagaimana hasil perhitungan pada tabel berikut
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Tabel 4.23
Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda
	Model	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients Beta
	t
	Sig.

	B
	Std. Error
	
	
	

	

1
	(Constant)
	5.013
	1.836
	
	2.731
	.008

	
	Beauty Vlogger Marketing
	.177
	.083
	.182
	2.143
	.035

	
	Brand Awareness
	.496
	.105
	.423
	4.711
	.000

	
	Word Of Mouth
	.295
	.125
	.219
	2.356
	.021


a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)



Hasil tabel diatas menggambarkan persamaan analisis regresi linear berganda sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumnya yaitu :
B = 5.013 + -0,177 + 0,496 + 0,295

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Konstanta (α) = 5.013 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas yaitu Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth bernilai 0 maka nilai Keputusan Pembelian adalah tetap sebesar 5.013.
b. Koefisien X1 (b1) = -0,177 menunjukkan bahwa variabel Beauty Vlogger Marketing (X1) berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian sebesar - 0,177. Artinya penurunan Beauty Vlogger Marketing (X1) sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian menurun 0,177
c. Koefisien X2 (b2) = 0,496 menunjukkan bahwa variabel Brand Awarenness (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sebesar 0,496. Artinya setiap peningkatan Brand Awareness (X2) sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,496
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d. Koefisien X3 (b3) = 0,295 menunjukkan bahwa variabel Word of mouth (X3) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sebesar 0,295. Artinya setiap peningkatan Word of mouth (X3) sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,295


4.1.3.3. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Maka dapat diketahui berdasarkan uji linieritas dengan perhitungan SPSS versi 26 sebagai berikut :
Tabel 4.24
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
	Model	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients Beta
	t
	Sig.

	B
	Std. Error
	
	
	

	

1
	(Constant)
	5.013
	1.836
	
	2.731
	.008

	
	Beauty Vlogger Marketing
	.177
	.083
	.182
	2.143
	.035

	
	Brand Awareness
	.496
	.105
	.423
	4.711
	.000

	
	Word Of Mouth
	.295
	.125
	.219
	2.356
	.021


a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel diatas hasil uji parsial diatas, maka dapat dilihat beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah :
a. Beauty Vlogger Marketing memiliki koefisien regresi sebesar 0,177 yang menunjukkan arah koefisien regresi positif. Nilai thitung (2,143) > ttabe1 (1,983). Hal ini dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yaitu Beauty Vlogger
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Marketing secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Nilai signifikasi variabel Beauty Vlogger Marketing sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel Beauty Vlogger Marketing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
b. Brand Awareness memiliki koefisien regresi sebesar 0,496 yang menunjukkan arah koefisien regresi positif. Nilai thitung (4,711) > (1,983). Hal ini dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yaitu Brand Awareness secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikasi variabel Brand Awareness sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Awareness secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
c. Word of mouth memiliki koefisien regresi sebesar 0,295 yang menunjukkan arah koefisien regresi positif. Nilai thitung (2,356) > (1,983). Hal ini dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yaitu Word of mouth secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikasi variabel promosi sebesar 0,021 < 0,050. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Word of mouth secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah secara simutlan variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
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Maka dapat diketahui berdasarkan uji linieritas dengan perhitungan SPSS versi 26 sebagai berikut :
Tabel 4.25 Uji F (Simultan)
ANOVAa
	Model	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	190.008
	3
	63.336
	24.916
	.000b

	
	Residual
	244.032
	96
	2.542
	
	

	
	Total
	434.040
	99
	
	
	


a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Word Of Mouth , Beauty Vlogger Marketing , Brand Awareness
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)
Berdasarkan tabel diperoleh Fhitung sebesar 24.916 > dari Ftabel 2,70 dengan tingkat signifikan 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, maka tolak HO (terima H1) maka disimpulkan bahwa Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis sebelumnya (H1) diterima.

4.1.3.4. Hasil Uji Determinasi

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai coeficient yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Selain itu, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel terikatnya. Dapat dilihat di tabel berikut ini :
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Tabel 4.26 Hasil Uji R Square
Model Summaryb
	

Model	R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.662a
	.438
	.420
	1.594


a. Predictors: (Constant), Word Of Mouth , Beauty Vlogger Marketing ,
Brand Awareness
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 (2024)
Berdasarkan tabel 4.26 hasil pengujian koefisien determinan diatas, dapat dilihat Nilai R Square atau koefisien determinasi yang telah terkorelasi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi unsur bias jika terjadi penambahan variabel maupun penambahan ukuran sampel yang diperoleh sebesar 0,438 artinya besarnya pengaruh variabel Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 43,8% sedangkan sisanya 56,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti variabel lainnya.


4.2. [bookmark: _TOC_250004]Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai Pengaruh Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth terhadap keputusan pembelian.


77







4.2.1. Pengaruh Beauty Vlogger Marketing terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Putri (2022:85) beauty vlogger merupakan sebuah profesi seseorang yang memberikan informasi kecantikan dalam bentuk video atau vlog dan dapat mempengaruhi keputusan pembelian orang lain terhadap suatu hal baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Wati (2022:143) beauty vlogger adalah bentuk kampanye atau strategi pemasaran yang digunakan oleh merek, perusahaan, atau organisasi nirlaba yang menggunakan status sosial atau ketenaran mereka untuk membantu mempromosikan produk, layanan atau bahkan meningkatkan kesadaran tentang masalah lingkungan atau sosial.
Berdasarkan hasil dari hipotesis yang dilakukan bahwa Beauty Vlogger Marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Pink Flash, dimana terlihat dari hasil yang didapat bahwa nilai signifikasi variabel Beauty Vlogger Marketing sebesar 0,035 < 0,05, artinya bahwa Beauty Vlogger Marketing berpengaruh signifikan mempengaruhi keputusan pembelian produk Pink Flash di kelurahan Delitua.
Hasil penelitian Febriana dan Purwanto (2023) bahwa beauty vlogger mempengaruhi keputusan pembelian, dimana beauty vlogger memiliki ciri khas dalam menyampaikan ulasan suatu produk kecantikan dengan tegas sehingga dapat menunjang keputusan pembelian serta mencerminkan kepribadian vlogger yang baik dalam menciptakan daya tarik konsumen dapat meningkatkan keputusan pembelian secara optimal. Penelitian Abadi dan Hawa (2024) menyatakan bahwa beauty vlogger mempengaruhi keputusan pembelian, dimana beauty vlogger sebagai figur publik dapat memengaruhi konsumen untuk berperilaku sesuai
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dengan yang diharapkan perusahaan, yaitu kepastian membeli produk kecantikan. Dan penelitian Setiarini, dkk (2022) menyatakan beauty vlogger mempengaruhi keputusan pembelian, dimana video yang diberikan memudahkan konsumen yang ingin mengetahui informasi tentang kecantikan tanpa datang ke toko offline karena beauty vlogger telah dipercaya dalam memberikan informasi yang tepat.


4.2.2. Pengaruh Brand Awareness terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2019:246) Brand awereness adalah untuk menciptakan nilai pelanggan dan pengalaman merek yang harus yang lengkap dan memuaskan. Menurut Kotler dan Armstrong (2018:256) Brand awereness adalah strategi untuk membangun merek yang kuat agar menciptakan hubungan baik dengan pelanggan, pemasar harus membangun dan mengelola produk dengan merek yang terhubung dengan pelanggan.
Berdasarkan hasil dari hipotesis yang dilakukan bahwa Brand Awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Pink Flash, dimana terlihat dari hasil yang didapat bahwa nilai signifikasi variabel Brand Awarennes sebesar 0,000
< 0,05, artinya bahwa Brand Awareness berpengaruh signifikan mempengaruhi keputusan pembelian produk Pink Flash di kelurahan Delitua.
Hasil penelitian Anggraini (2022) menyatakan bahwa Brand Awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dimana konsumen mempunyai brand awareness yang baik akan bermanfaat bagi perusahaan dalam pemasaran produk. Penelitian Bukit dkk. (2023) menyatakan bahwa Brand Awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dimana merek yang dikenal secara luas juga
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cenderung menanamkan kepercayaan yang lebih besar pada konsumen, sehingga konsumen akan lebih cenderung untuk memilih produk dari merek tersebut dalam pengambilan keputusan pembelian. Dan penelitian Amelfdi dan Ardyan (2020) bahwa brand awareness dalam benak konsumen mengenai suatu merek tinggi maka akan mengarah kepada keputusan pembelian konsumen dalam merek tersebut.


4.2.3. Pengaruh Word Of Mouth terhadap Kepusan pembelian

Menurut Kotler dan Amstrong (2018) word of mouth adalah komunikasi pribadi tentang sebuah produk antara pembeli sasaran dan tetangga, teman-teman, anggota keluarga, dan rekan. Menurut Hasan (2015) word of mouth merupakan pujian,rekomendasi dan komentar pelanggan sekitar pengalaman mereka atas layanan jasa dan produk yang betul - betul mempengaruhi keputusan pelanggan atau perilaku pembelian mereka. Sedangkan menurut Sernovitz (2012) word of mouth adalah pembicaraan yang terjadi secara alami antar orang-orang, dimana terjadi dengan sendirinya secara spontan, namun juga bisa menjadi suatu strategi kampanye dan promosi yang baik.
Berdasarkan hasil dari hipotesis yang dilakukan bahwa Word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Pink Flash, dimana terlihat dari hasil yang didapat bahwa nilai signifikasi variabel Word of mouth sebesar 0,021 < 0,05, artinya bahwa Brand Awareness berpengaruh signifikan mempengaruhi keputusan pembelian produk Pink Flash di kelurahan Delitua.
Hasil penelitian Septiani dkk. (2022) bahwa Word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dimana Word of mouth yang baik akan dapat
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memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen dalam memilih suatu produk yang akan dibeli. Penelitan Putri dkk. (2023) bahwa Word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dimana word of mouth menjadi media yang paling kuat dalam mengkomunikasikan produk kosmetik kepada dua atau lebih konsumen. Dan penelitian Ardhana dan Rahmawan (2022) bahwa Word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian, Dimana semakin banyak word of mouth yang positif terhadap suatu produk kecantikan maka semakin banyak calon konsumen yang akan terepengaruhi untuk membeli produk tersebut, sehingga keputusan dalam membeli akan semakin meningkat.


4.2.4. Pengaruh Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness dan Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil dari hipotesis yang dilakukan bahwa Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Pink Flash, dimana terlihat dari hasil yang didapat bahwa nilai signifikasi secara bersama-sama atau uji F variabel Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth sebesar 0,00 < 0,05, artinya bahwa secara bersama-sama variabel Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk Pink Flash di kelurahan Delitua.
Semakin meningkat variabel Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of mouth akan meningkatkan keputusan pembelian karena masing-masing sangat mempengaruhi terhadap keputusan pembelian
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